
Analisis Harga Kopi Robusta Mei 2015  
 

Pergerakan Harga  

Mencermati dalam chart rerata pergerakan harga sepanjang Mei 2015, harga kopi robusta 

terpantau bergerak melemah.  Pada awal Mei 2015, pergerakan harga kopi robusta dihadang 

indeks US$ yang  mengalami rebound. Sehingga pada awal pekan, harga kopi robusta berjangka 

di Bursa Liffe London  tampak mengalami pergerakan yang turut melemah.  

 

Dalam pekan pertama Mei 2015, Senin (4/5), harga kopi robusta di Bursa Liffe London dilepas 

pada posisi US$ 1.772 per ton, dan kemudian tergerus kisaran tipis hingga akhir pekan ke level 

US$ 1.718 per ton untuk kontrak teraktif Juli 2015. Demikian pula di Bursa dalam negeri, BBJ, 

terpantau di awal pekan berada pada level Rp. 23.530 per kg kemudian melemah hingga ke 

posisi Rp. 23.360 per kg untuk kontrak penyerahan Juli 2015. 

 

Pemicu utama pelemahan beberapa komoditas dalam pekan pertama Mei 2015, dikarenakan 

menguatnya kurs US$ yang dipicu oleh rilis data ekonomi USA yang mengirimkan pesan 

peningkatan di perdagangan. Sehingga peningkatan nilai kurs US$ memicu  harga komoditas 

yang diperdagangkan dalam US$ menjadi relatif lebih mahal bagi pembeli luar negeri. 

Dampaknya, permintaan terhadap komoditas tersebut mengalami penurunan. 

 

Namun demikian pada medio Mei, terutama pada pada akhir pekan kedua, Jum’at (15/5), harga 

kopi robusta terpantau bergerak naik yang dipicu kejenuhan pasar atau Bursa setelah sebelumnya 

bergerak turun. Harga pada medio Mei 2015, bergerak naik ke level US$ 1.747 dari sebelumnya 

US$ 1.744 per ton untuk kontrak Juli 2015. Kenaikan tipis ini dipicu faktor jenuhnya pelaku 

pasar atas rendahnya harga kopi robusta sejak akhir pekan sebelumnya.  

 

Peningkatan harga kopi robusta dalam kisaran tipis, dominan didukung oleh melemahnya nilai 

tukar US$. Kurs US$ yang lebih murah membuat harga jual komoditas juga relatif lebih murah 

bagi para pembeli luar negeri. Sehingga  pada perdagangan selanjutnya masih berpotensi 

mengalami penurunan. Untuk jangka pendek, menengah dan panjang indikator teknikal masih 

menunjukkan kondisi bearish meskipun sudah mulai melemah. 

 

Sementara itu, bertalian naiknya harga kopi arabika, maka tren harga kopi robusta sepanjang 

pekan ketiga Mei 2015 juga terlihat bergerak naik. Namun, pada hari ketiga hingga kelima pekan 

ketiga Mei 2015, mulia melemah. Mengonfirmasi pergerakan chart, harga kopi robusta bergerak 

naik beriring naiknya kopi arabika di Bursa dunia dan spot dalam negeri. Pada awal pekan, Senin 

(18/5), harga kopi robusta di NYSE Liffe London bergerak naik dan berada pada level US$ 

1.744 per ton. 

 

Kenaikan harga kopi robusta dipicu pergerakan harga pada pekan sebelumnya. Pada 

perdagangan Jumat (15/5), melejit dan berhasil membukukan rally untuk 2 sesi berturut-turut. 

Tergerusnya kurs US$ menjadi salah satu penyebab utama peningkatan harga komoditas ini. 

Tercatat,  kurs US$ yang lebih murah membuat harga jual komoditas juga relatif lebih murah 

bagi para pembeli luar negeri. Sementara itu permintaan kopi dari berbagai negara mulai kembali 

meningkat. Brasil sebagai salah satu pemasok utama kopi dikabarkan kembali menahan pasokan 

untuk mengangkat harga. 



 

Memasuki pekan ketiga Mei 2015, pada perdagangan Senin (18/5), harga kopi robusta 

mengalami kenaikan mantap. Harga komoditas ini melejit kencang hingga mencapai posisi 

paling tinggi sejak akhir bulan April lalu. Dikabarkan bahwa pada bulan April lalu, ekspor kopi 

robusta dari Vietnam mengalami penurunan sebesar 20 persen dibandingkan dengan bulan 

Maret. Sementara itu secara ytd ekspor kopi dari negara ini mengalami penurunan sebesar 40,7 

persen. 

 

Namun, kenaikan itu kembali berakhir pada perdagangan akhir pekan keempat Mei 2015. Pada 

perdagangan Kamis (28/5) misalnya, harga kopi robusta di Liffe London, berada dalam pola di 

teritori positif untuk pertama kalinya dalam enam sesi belakangan. Harga kopi robusta turun 

tajam selama lima sesi berturut-turut sebelumnya akibat reli terhadap kurs US$. Aksi bargain 

hunting menjadi penyebab rebound terbatas malam tadi. 

 

Rebound harga kopi robusta terjadi karena para pelaku pasar mulai melakukan aksi bargain 

hunting. Pada perdagangan Rabu malam sehingga harga sempat mengalami penurunan lanjutan 

dan menyentuh posisi paling rendah sejak bulan Februari tahun 2014 lalu. 

 

Sementara itu, seiring penguatan kembali harga kopi robusta di Bursa internasional, harga kopi 

robusta di BBJ terlihat menanjak ke level Rp. 21.880 per kg untuk kontrak Juli, yang diiringi 

naiknya harga kopi robusta di spot Lampung ke level Rp. 18.807 per kg. Kemudian di Bursa 

Liffe London untuk kontrak Juli 2015, terlihat terus bergerak naik dan ditutup pada posisi US$ 

1.622 per ton.  

 

 
 

Selanjutnya, pada akhir pekan keempat atau hari terakhir perdagangan Mei 2015, Jum’at (29/5), 

harga kopi robusta masih menguat terbatas, bahkan nyaris stagnan. Terpantau, harga komoditas 

ini sempat mengalami fase penurunan tajam  akibat rally dollar AS. Aksi bargain hunting seiring 

dengan stabilnya nilai tukar dollar AS menjadi penyebab berakhir positifnya harga komoditas 

tersebut. 

 

Merujuk laman Bloomberg, Jum’at (29/5), tercatat kurs US$ mengalami penurunan untuk dua 

sesi berturut-turut dan berlanjut hingga perdagangan Jumat pagi, memasuki sesi ketiganya. 



Koreksi dollar terjadi setelah mata uang ini menyentuh level paling tinggi dalam satu bulan 

belakangan. Terkoreksinya kurs US$ memberikan dukungan kenaikan terhadap harga komoditas 

yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut. Daya tarik komoditas yang diperdagangkan 

dalam kurs US$ meningkat sehingga permintaannya juga naik. 

 

 


